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Abstract

The implementation of the mutaba’ah book in Islamic education is one relevant
habituation strategy for forming religious character and supporting the improvement of
students’ achievement. However, conceptual studies that specifically discuss the
GATOTKACA Mutaba'ah Book as an instrument for monitoring students’ activities at
home remain limited. This study aims to conceptually and theoretically examine the
implementation of the GATOTKACA Mutaba’ah Book at MIN 2 Sukoharjo as an
instrument for forming religious character and improving students’ achievement. The
GATOTKACA Mutaba'ah Book is an acronym for Gerakan Membatasi Menonton Televisi
dan Bermain Gawai dengan Mengembangkan Budaya Membaca, which is designed to monitor
daily worship, reading activities, and restrictions on the use of electronic media. This
study used a literature study approach by analyzing implementation theoty, the concept
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of the mutaba’ah book in Islamic education, religious character, learning achievement,
and habituation. The results of the review show that the implementation of the
GATOTKACA Mutaba’ah Book has the potential to become an effective instrument
for forming students’ religious character through structured and documented worship
habituation, improving learning achievement through the strengthening of discipline
and time management, and building two-way communication between the madrasah
and parents. The success of its implementation is determined by careful planning,
resource support, clarity of rules and policies, and synergy among teachers, students,
and parents. This review contributes theoretically to the development of a habituation-
based character education model in Madrasah Ibtidaiyah. Its implications emphasize the
importance of a structured, collaborative monitoring instrument oriented toward
strengthening religious culture, literacy, and control over the use of electronic media in
supporting students’ character development and achievement.

Keywords: GATOTKACA Mutaba’ah Book; Religious Character; Learning
Achievement; Habituation; Madrasah Ibtidaiyah.

Abstrak: Implementasi buku msutaba’ah dalam pendidikan Islam menjadi salah satu strategi
pembiasaan yang relevan untuk membentuk karakter religius dan mendukung peningkatan prestasi
murid. Namun, kajian konseptual yang secara khusus membahas Buku Mutaba’'ah) GATOTKACA
sebagai instrumen monitoring kegiatan murid di rumah masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji secara konseptual dan teoretis implementasi Buku Mwutaba'ah GATOTKACA di MIN 2
Sukohatjo sebagai instrumen pembentukan karakter religius dan peningkatan prestasi murid. Buku
Mutaba’ah GATOTKACA merupakan akronim dari Gerakan Membatasi Menonton Televisi dan
Bermain Gawai dengan Mengembangkan Budaya Membaca, yang dirancang untuk memantau ibadah
harian, kegiatan membaca, dan pembatasan penggunaan media elektronik. Penelitian ini
menggunakan pendekatan studi literatur dengan menganalisis teori implementasi, konsep buku
mutaba’ah dalam pendidikan Islam, karakter religius, prestasi belajar, dan pembiasaan. Hasil kajian
menunjukkan bahwa implementasi Buku Mwtaba'ah GATOTKACA berpotensi menjadi instrumen
efektif dalam membentuk karakter religius murid melalui pembiasaan ibadah yang terstruktur dan
terdokumentasi, meningkatkan prestasi belajar melalui penguatan disiplin dan manajemen waktu,
serta membangun komunikasi dua arah antara madrasah dan orang tua. Keberhasilan
implementasinya ditentukan oleh perencanaan yang matang, dukungan sumber daya, kejelasan aturan
dan kebijakan, serta sinergi antara guru, murid, dan orang tua. Kajian ini berkontribusi secara teoretis
terthadap pengembangan model pendidikan karakter berbasis pembiasaan di madrasah ibtidaiyah.
Implikasinya menegaskan pentingnya instrumen monitoring yang terstruktur, kolaboratif, dan
berorientasi pada penguatan budaya religius, literasi, serta pengendalian penggunaan media elektronik
dalam mendukung perkembangan karakter dan prestasi murid.

Kata Kunci: Buku Mutaba'ah GATOTKACA; Karakter Religius; Prestasi Belajar; Pembiasaan;
Madrasah Ibtidaiyah.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat di era globalisasi memberikan

dampak nyata dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Di satu sisi,
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kemajuan teknologi membuka akses informasi yang luas bagi murid. Namun di sisi lain,
penggunaan gawai dan media sosial yang tidak terkontrol berdampak negatif terhadap
perkembangan karakter dan prestasi belajar murid. Fenomena meningkatnya durasi
penggunaan gadget di kalangan anak usia sekolah dasar telah menjadi perhatian serius para

pendidik dan orang tua di Indonesia.

Salah satu dampak yang paling dirasakan adalah menurunnya karakter religius murid.
Ketergantungan pada media elektronik menyebabkan murid cenderung meninggalkan
kebiasaan ibadah, mengurangi waktu membaca buku pelajaran, dan berkurangnya interaksi
bermakna dengan keluarga. Kondisi ini diperparah dengan minimnya pengawasan yang

terstruktur dari pihak keluarga terhadap aktivitas belajar dan ibadah anak di rumah.

Merespons tantangan tersebut, pemerintah Indonesia melalui Surat Edaran Bersama
Nomor 1 Tahun 2025 yang ditandatangani bersama oleh Menteri Pendidikan Dasar dan
Menengah, Menteri Dalam Negeri, dan Menteri Agama Republik Indonesia, menegaskan
pentingnya pembiasaan karakter utama murid melalui kolaborasi satuan pendidikan dan

orang tua/wali murid dengan memanfaatkan media buku penghubung yang disebut juga

buku Mutaba'ah.

MIN 2 Sukoharjo sebagai salah satu madrasah ibtidaiyah negeri telah merespons
kebijakan tersebut dengan mengembangkan Buku Mutaba'ah GATOTKACA, sebuah
inovasi instrumen pemantauan kegiatan murid di rumah yang tidak hanya mencakup aspek
ibadah, tetapi juga mengintegrasikan gerakan literasi dan pembatasan penggunaan media
elektronik. Nama GATOTKACA merupakan akronim dari Gerakan Membatasi Menonton
Televisi dan Bermain Gawai dengan Mengembangkan Budaya Membaca, yang juga
terinspirasi dari tokoh wayang dengan kemampuan terbang, simbolisasi agar wawasan murid

menjadi luas.

Buku Mutaba'ah GATOTKACA memuat berbagai komponen pemantauan, antara
lain: pencatatan buku pelajaran yang dibaca pada jam wajib belajar pukul 19.30-20.15 WIB,
kegiatan membantu orang tua, laporan pelaksanaan sholat wajib lima waktu, dan pemantauan
aktivitas menonton televisi serta bermain gawai khususnya pada hari Senin dan Kamis. Setiap

minggu, orang tua/wali memberikan catatan dan paraf pada hari Jumat, sementara wali kelas

mengevaluasi dan memberikan catatan setiap hari Sabtu di madrasah.

Meskipun demikian, kajian mendalam secara konseptual dan teoritis mengenai

implementasi Buku Mutaba'ah GATOTKACA, khususnya kaitannya dengan pembentukan
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karakter religius dan peningkatan prestasi murid, belum banyak dilakukan. Penelitian yang
ada lebih banyak membahas buku mutaba'ah secara umum, atau berfokus pada jenjang
pendidikan yang berbeda. Oleh karena itu, kajian ini hadir untuk mengisi celah tersebut
dengan menganalisis secara teoritis mekanisme, faktor, dan dampak implementasi Buku

Mutaba'ah GATOTKACA di MIN 2 Sukohatjo.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, kajian ini bertujuan untuk:
(1) Mengkaji konsep dan teori implementasi Buku Mutaba'ah GATOTKACA di MIN 2
Sukohatjo secara mendalam. (2) Menganalisis peran Buku Mutaba'ah GATOTKACA dalam
pembentukan karakter religius murid ditinjau dari berbagai perspektif teoritis. (3)
Menganalisis hubungan antara implementasi Buku Mutaba'ah GATOTKACA dengan
peningkatan prestasi belajar murid di MIN 2 Sukoharjo. (4) Mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi keberhasilan implementasi Buku Mutaba'ah GATOTKACA. (5)
Memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan model pendidikan karakter berbasis

pembiasaan di madrasah ibtidaiyah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur (library research) yang bersifat
deskriptif-analitis. Studi literatur merupakan metode penelitian yang sistematis dalam
mengumpulkan, mengevaluasi, dan menginterpretasikan temuan-temuan dari berbagai
penelitian yang relevan dengan topik yang dikaji (Mardawani, 2020). Pendekatan ini dipilih
karena kajian ini bertujuan untuk membangun landasan teoritis yang komprehensif mengenai
implementasi Buku Mutaba'ah GATOTKACA sebelum dilakukan penelitian lapangan lebih

lanjut.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu sumber primer dan
sumber sekunder. Sumber primer meliputi dokumen resmi Buku Mutaba'ah GATOTKACA
yang disusun oleh MIN 2 Sukohartjo, serta regulasi pemerintah yang relevan. Sumber
sekunder mencakup jurnal ilmiah nasional dan internasional, tesis dan disertasi, buku-buku
teks pendidikan, serta laporan penelitian yang berkaitan dengan topik mutaba'ah, karakter
religius, dan prestasi belajar yang diterbitkan dalam sepuluh tahun terakhir.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur secara sistematis

nn

menggunakan kata kunci utama, antara lain: "buku mutaba'ah," "karakter religius," "prestasi

'

belajat," "implementasi pendidikan karakter," dan "pendidikan Islam." Penelusuran
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dilakukan melalui basis data Google Scholar, SINTA, dan repositori perguruan tinggi

terpercaya di Indonesia.

Analisis data menggunakan teknik analisis isi (content analysis) dengan langkah-
langkah sebagai berikut: pertama, identifikasi dan seleksi literatur yang relevan; kedua,
klasifikasi literatur berdasarkan tema utama; ketiga, sintesis temuan dari berbagai literatur;
dan keempat, penarikan kesimpulan berdasarkan pola temuan yang konsisten. Validitas kajian
dijaga melalui triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan temuan dari berbagai

literatur yang berbeda namun membahas topik yang serupa (Helaluddin & Wijaya, 2019).

Kerangka analisis yang digunakan mencakup tiga dimensi utama: (1) teori
implementasi kebijakan pendidikan; (2) teori pendidikan karakter dalam perspektif Islam; dan
(3) teori prestasi belajar yang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Ketiga dimensi
ini digunakan untuk menganalisis posisi dan peran Buku Mutaba'ah GATOTKACA secara
holistik dalam konteks pendidikan madrasah ibtidaiyah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Konsep dan Teori Implementasi dalam Pendidikan

Implementasi merupakan proses yang penting dalam berbagai bidang, termasuk
pendidikan. Secara etimologis, istilah "implementasi" berasal dari bahasa Inggris "to
implement" yang berarti menerapkan atau melaksanakan. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI, 2021), implementasi diartikan sebagai pelaksanaan suatu rencana atau
kebijakan. Haji (2020) menyatakan bahwa implementasi adalah kegiatan yang dilakukan
untuk melaksanakan rencana tertentu dengan tujuan yang jelas, dan tidak hanya sekedar
menjalankan rencana, tetapi juga mencakup aspek perencanaan dan pengawasan untuk

memastikan tujuan yang diharapkan tercapai.

Implementasi sebuah program pendidikan seperti Buku Mutaba'ah GATOTKACA
dipengaruhi oleh beberapa unsur penting. Pertama, perencanaan yang matang. Menurut Haji
(2020), perencanaan yang baik dapat meningkatkan kemungkinan keberhasilan implementasi
hingga 70%. Perencanaan yang komprehensif mencakup penetapan tujuan yang jelas,
identifikasi risiko, dan strategi mitigasi (Solehudin et al., 2022). Dalam konteks Buku
Mutaba'ah  GATOTKACA, perencanaan mencakup desain buku yang menarik dan

fungsional, penetapan jam wajib belajar, serta penentuan mekanisme evaluasi mingguan.
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Kedua, ketersediaan sumber daya. Sumber daya manusia, material, dan finansial
merupakan faktor kunci keberhasilan implementasi. Rosiyanti (2015) menjelaskan bahwa
pelatihan dan pengembangan profesional sangat penting bagi sumber daya manusia dalam
menghadapi perubahan. Guru yang terlatih dalam menggunakan Buku Mutaba'ah secara
efektif akan lebih mampu membimbing murid dan berkomunikasi dengan orang tua secara
produktif. Lestari et al. (2022) menambahkan bahwa investasi pada sumber daya material

yang tepat dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas implementasi.

Ketiga, aturan dan kebijakan yang jelas. Yuliah (2020) menyatakan bahwa kebijakan
yang baik harus didasarkan pada prinsip-prinsip yang jelas dan terukur. Buku Mutaba'ah
GATOTKACA beroperasi dalam kerangka kebijakan yang jelas: ada ketentuan jam wajib
belajar, hari larangan penggunaan gawai, mekanisme penandatanganan orang tua setiap
Jumat, dan evaluasi wali kelas setiap Sabtu. Kejelasan kebijakan ini memberikan panduan

yang konsisten bagi semua pihak yang terlibat.

Evaluasi implementasi juga menjadi aspek yang tidak dapat diabaikan. Salabi (2020)
menyatakan bahwa indikator ukuran kuantitatif maupun kualitatif dapat digunakan untuk
menentukan sejauh mana tujuan tercapai. Evaluasi berkala melalui mekanisme umpan balik
antara guru, murid, dan orang tua, sebagaimana yang dirancang dalam sistem Buku Mutaba'ah
GATOTKACA, memungkinkan perbaikan berkelanjutan yang meningkatkan efektivitas

program.

2. Buku Mutaba'ah GATOTKACA: Inovasi Instrumen Pemantauan Tetpadu

Buku Mutaba'ah secara umum merupakan alat yang digunakan untuk memantau dan
mencatat aktivitas murid dalam pendidikan Islam, terutama aktivitas ibadah. Sunarti dan
Jannah (2025) menyatakan bahwa penggunaan buku Mutaba'ah dapat meningkatkan
kesadaran murid terhadap pentingnya ibadah dalam kehidupan sehari-hari, serta membantu
membangun karakter religius yang kuat. Dari sudut pandang psikologis, Ramini (2018)
mengungkapkan bahwa santri yang rutin menggunakan buku Mutaba'ah mengalami

peningkatan frekuensi ibadah hingga 30% dalam periode enam bulan.

Buku Mutaba'ah GATOTKACA yang dikembangkan oleh MIN 2 Sukohatjo
memiliki keunikan dibandingkan buku mutaba'ah pada umumnya. Buku ini tidak hanya
berfungsi sebagai monitor ibadah, tetapi mengintegrasikan tiga fungsi utama secara terpadu.
Fungsi pertama adalah pemantauan ibadah wajib (sholat lima waktu), yang memungkinkan

guru dan orang tua memonitor konsistensi pelaksanaan ibadah murid setiap hari. Fungsi
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kedua adalah pengembangan budaya membaca, di mana murid diwajibkan mencatat buku
pelajaran yang dibaca selama jam wajib belajar (pukul 19.30-20.15 WIB). Fungsi ketiga adalah
pembatasan penggunaan media elektronik, khususnya larangan menonton televisi dan

bermain gawai setiap hari Senin dan Kamis.

Integrasi tiga fungsi tersebut mencerminkan pendekatan holistik dalam pendidikan
karakter. Kesuma dan Hafizzullah (2025) menunjukkan bahwa desain yang menarik dapat
meningkatkan minat murid dalam menggunakan buku Mutaba'ah. Pemilihan nama
GATOTKACA dengan simbol tokoh wayang yang "terbang tinggi" merupakan strategi
kreatif untuk membangun identitas dan kebanggaan murid terhadap program ini. Islanda et
al. (2022) menegaskan bahwa peran guru dalam mengoptimalkan kedisiplinan murid melalui
buku Mutaba'ah sangat signifikan, khususnya ketika guru aktif menggunakan buku tersebut

dalam proses pembelajaran.

Buku Mutaba'ah GATOTKACA juga berfungsi sebagai wahana komunikasi tidak
langsung antara orang tua/wali dengan wali kelas. Mekanisme paraf orang tua setiap Jumat
dan evaluasi wali kelas setiap Sabtu menciptakan sistem akuntabilitas yang melibatkan semua
pemangku kepentingan. Jaza (2023) menekankan bahwa keterlibatan orang tua dalam
memantau perkembangan ibadah anak dapat meningkatkan efektivitas penggunaan buku
Mutaba'ah. Sinergi antara madrasah dan keluarga ini sejalan dengan prinsip kolaborasi dalam

pendidikan karakter yang efektif.

3. Peran Buku Mutaba'ah GATOTKACA dalam Pembentukan Karakter Religius
Karakter religius merupakan sekumpulan nilai dan sikap yang mencerminkan
keyakinan serta praktik keagamaan seseorang. Siswanto et al. (2021) menyatakan bahwa
karakter religius meliputi sikap saling menghormati, toleransi, dan kepedulian terhadap
sesama yang berlandaskan nilai-nilai agama. Karakter religius tidak hanya diajarkan melalui
pelajaran formal, tetapi juga melalui kegiatan ekstrakurikuler dan pembiasaan di lingkungan

madrasah maupun keluarga.

Implementasi Buku Mutaba'ah GATOTKACA berkontribusi pada pembentukan
karakter religius murid melalui mekanisme pembiasaan yang terstruktur. Ahsanulkhaq (2019)
menyatakan bahwa metode pembiasaan merupakan cara yang efektif dalam membentuk
karakter religius peserta didik, karena pembiasaan memungkinkan nilai-nilai agama
terinternalisasi secara alami dalam kescharian murid. Alam dan Hermawan (2023)

menambahkan bahwa penerapan kegiatan Mutaba'ah Yaumiyah tidak hanya berdampak pada

Volume 6, Nomor 3, Mei 2026 5211
e e



Priyanto & Joko Subando

peningkatan disiplin ibadah, tetapi juga berperan dalam penguatan karakter disiplin dan

tanggung jawab murid.

Secara teoritis, pembentukan karakter religius melalui buku Mutaba'ah
GATOTKACA berlangsung melalui tiga proses psikologis. Pertama, proses monitoring diri
(self-monitoring), di mana murid secara aktif mencatat dan mengevaluasi aktivitas ibadahnya
sendiri, sehingga menciptakan kesadaran diri yang lebih tinggi terhadap kewajiban religius.
Kedua, proses akuntabilitas sosial, karena catatan murid diperiksa oleh orang tua dan guru,
sehingga menciptakan rasa tanggung jawab yang lebih besar. Ketiga, proses penguatan positif
(positive reinforcement), di mana konsistensi pelaksanaan ibadah yang tercatat dalam buku

mendapat penghargaan berupa catatan positif dari guru.

Faktor keluarga memainkan peranan yang sangat penting dalam proses ini. Muttaqin
(2021) menyatakan bahwa anak-anak yang dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang
religius cenderung memiliki karakter religius yang lebih kuat. Mekanisme keterlibatan orang
tua dalam Buku Mutaba'ah GATOTKACA, melalui pemberian catatan dan paraf setiap
Jumat, secara efektif memperluas pengaruh madrasah ke lingkungan rumah. Hidayati et al.
(2021) memperkuat temuan ini dengan menyatakan bahwa keterlibatan orang tua dalam

proses pembelajaran agama dapat meningkatkan motivasi siswa untuk beribadah.

Pada era digital, karakter religius menghadapi tantangan dari pengaruh media sosial
dan gawai yang betlebihan. Buku Mutaba'ah GATOTKACA merespons tantangan ini secara
langsung dengan memasukkan komponen pembatasan penggunaan media elektronik. Sunarti
dan Jannah (2025) menjelaskan bahwa penggunaan aplikasi digital untuk memonitor disiplin
ibadah murid semakin populer, sehingga buku mutaba'ah berbasis kertas harus mampu
mengintegrasikan pendekatan yang seimbang antara konvensional dan digital. Paramansyah
et al. (2024) menyatakan bahwa penggabungan kedua metode dapat memberikan manfaat

yang lebih besar, termasuk meningkatkan motivasi murid dalam beribadah.

4. Hubungan Implementasi Buku Mutaba'ah GATOTKACA dengan Peningkatan
Prestasi Belajar

Prestasi belajar merupakan salah satu indikator penting dalam mengevaluasi
keberhasilan pendidikan. Mirdanda (2018) mengartikan prestasi belajar sebagai hasil yang
diperoleh murid setelah melalui proses pembelajaran, yang diukur dengan nilai atau skor pada
yjian. Dalam konteks pendidikan Islam, prestasi belajar tidak hanya mencakup dimensi

akademis, tetapi juga pembentukan karakter dan nilai-nilai religius (Sunarti & Jannah, 2025).
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Hubungan antara karakter religius dan prestasi belajar telah didukung oleh berbagai
penelitian. Sunarti dan Jannah (2025) menyatakan bahwa murid yang aktif dalam kegiatan
ibadah memiliki prestasi akademik yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang kurang
aktif. Ramini (2018) menemukan bahwa peningkatan frekuensi ibadah santri berkontribusi
pada peningkatan prestasi akademiknya. Indah (2025) menambahkan bahwa murid yang
lebih sering beribadah cenderung lebih fokus dan disiplin dalam belajar, yang pada akhirnya

berpengaruh positif terhadap prestasi akademik.

Mekanisme pengaruh Buku Mutaba'ah GATOTKACA terhadap prestasi belajar
dapat dijelaskan melalui beberapa jalur. Pertama, jalur disiplin waktu. Kewajiban mengisi
buku mutaba'ah setiap hari, termasuk mencatat jam wajib belajar, melatih murid untuk
disiplin dalam mengatur waktu. Islanda et al. (2022) menyatakan bahwa penerapan buku
Mutaba'ah dalam kegiatan sehari-hari murid dapat meningkatkan kedisiplinan, dan murid
yang terbiasa mencatat aktivitas ibadah dan belajar menunjukkan peningkatan dalam

pengelolaan waktu dan tanggung jawab.

Kedua, jalur motivasi. Murid yang memiliki karakter religius yang kuat cenderung
memiliki motivasi intrinsik yang lebih tinggi, termasuk dalam belajar. Hidayati et al. (20106)
menyatakan bahwa motivasi dan disiplin dalam belajar sangat berpengaruh terhadap prestasi

akademik. Buku Mutaba'ah GATOTKACA yang mendorong disiplin ibadah secara tidak

langsung membangun motivasi belajar yang berkelanjutan.

Ketiga, jalur pembatasan distraksi. Komponen larangan menonton televisi dan
bermain gawai setiap hari Senin dan Kamis dalam Buku Mutaba'ah GATOTKACA secara
langsung mengurangi distraksi yang menghambat belajar. Sunarti dan Jannah (2025)
mengungkapkan bahwa sekitar 60% murid menghabiskan lebih dari 3 jam sehari untuk
berinteraksi dengan media sosial, yang dapat mengurangi waktu belajar yang produktif.
Dengan adanya hari bebas gawai yang terjadwal, murid diarahkan untuk menggunakan waktu

tersebut untuk membaca dan belajar.

Keempat, jalur literasi. Kewajiban mencatat buku pelajaran yang dibaca selama jam
wajib belajar mendorong budaya membaca yang konsisten. Ramini (2018) menjelaskan
bahwa penggunaan Buku Mutaba'ah Kegiatan Harian dapat membantu murid dalam
mengatur waktu dan meningkatkan produktivitas. Peningkatan kebiasaan membaca secara
konsisten memberikan dampak positif terhadap pemahaman materi pelajaran dan prestasi

akademik secara keseluruhan.
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5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Implementasi

Keberhasilan implementasi Buku Mutaba'ah GATOTKACA dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal. Dari sisi faktor internal, komitmen guru merupakan kunci utama.
Menurut Haji (2020), komitmen pemangku kepentingan dapat dilihat dari seberapa besar
mereka bersedia berinvestasi waktu, tenaga, dan sumber daya dalam pelaksanaan kebijakan.
Guru yang berkomitmen tinggi akan secara konsisten memeriksa, mengevaluasi, dan

memberikan umpan balik konstruktif pada buku mutaba'ah setiap murid setiap minggunya.

Keterampilan dan pengetahuan tim implementasi juga menjadi faktor krusial. Rosad
(2019) menyatakan bahwa sekitar 70% dari proyek yang berhasil diimplementasikan memiliki
tim yang terlatih dengan baik. Pelatihan bagi guru mengenai cara menggunakan Buku
Mutaba'ah secara efektif, cara berkomunikasi dengan orang tua, dan cara menganalisis data
perkembangan murid sangat diperlukan. Sunarti dan Jannah (2025) menekankan bahwa
efektivitas penggunaan buku Mutaba'ah sangat tergantung pada metode guru

mengimplementasikannya dalam proses pembelajaran.

Dari sisi faktor eksternal, dukungan keluarga merupakan faktor yang menentukan.
Lestari et al. (2022) mengungkapkan bahwa sekitar 80% dari program yang didukung oleh
kebijakan dan pemangku kepentingan utama berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan.
Orang tua yang memahami tujuan dan mekanisme Buku Mutaba'ah GATOTKACA, serta
secara aktif berpartisipasi dalam proses pemantauan di rumah, akan secara signifikan
meningkatkan efektivitas program. Jaza (2023) menekankan bahwa kerjasama orang tua dan
guru dalam pembinaan ibadah dan pendidikan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
murid di sekolah.

Lingkungan sosial dan budaya sekolah juga berperan penting. Santoso dan Proyek
(2009) menyatakan bahwa organisasi dengan budaya yang positif cenderung lebih fleksibel
dalam menghadapi perubahan dan lebih mampu beradaptasi dengan kebijakan baru.
Madrasah yang memiliki budaya religius yang kuat akan memberikan lingkungan yang
kondusif bagi implementasi Buku Mutaba'ah GATOTKACA. Sebaliknya, madrasah yang
belum memiliki budaya monitoring yang konsisten perlu melakukan persiapan kultural yang

lebih intensif.

6. Kajian Penelitian Relevan dan Posisi Kajian Ini
Beberapa penelitian relevan telah dikaji untuk memperkuat landasan teoritis

penelitian ini. Kotimah (2025) dalam penelitiannya di TK Fullday PAS Baitul Qur'an Gontor
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menemukan bahwa penggunaan buku penghubung berdampak positif terhadap peningkatan
karakter dan prestasi religius siswa. Penelitian ini memiliki kesamaan dalam penggunaan buku
penghubung sebagai instrumen, namun perbedaan signifikan terletak pada jenjang
pendidikan dan fokus kajian yang lebih komprehensif pada buku mutaba'ah di tingkat
madrasah ibtidaiyah.

Saputra (2025) mengembangkan buku monitoring untuk pemantauan disiplin dan
kualitas ibadah di Boarding School SMKN 1 Sumatera Barat. Meskipun serupa dalam fungsi
pemantauan, penelitian tersebut berfokus pada jenjang menengah kejuruan dengan konteks
asrama, yang berbeda dengan konteks madrasah ibtidaiyah reguler dalam penelitian ini.
Nurhayati A et al. (2021) meneliti metode pembiasaan akhlakul karimah melalui buku
penghubung di SDIT Khoiru Ummah Rejang Lebong, dengan fokus pada pembiasaan
akhlak di sekolah dasar di bawah Dinas Pendidikan—berbeda dengan konteks madrasah

ibtidaiyah di bawah Kementerian Agama dengan kurikulum yang berbeda.

Zuhri dan Raji (2023) meneliti sinergisitas sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam
meningkatkan kualitas akhlak siswa di SMP-IT An-Nida' Lubuklinggau menggunakan
instrumen buku mutaba'ah. Penelitian ini relevan dari sisi penggunaan buku mutaba'ah
sebagai instrumen, namun berbeda dalam fokus dan jenjang pendidikan. Kajian ini mengisi
celah penelitian dengan memberikan analisis teoritis yang komprehensif tentang Buku
Mutaba'ah GATOTKACA, sebuah inovasi unik yang mengintegrasikan pemantauan ibadah,
literasi, dan pembatasan media digital, dalam konteks madrasah ibtidaiyah negeri di

Indonesia.

KESIMPULAN

Berdasarkan kajian konseptual dan teoritis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa implementasi Buku Mutaba'ah GATOTKACA di MIN 2 Sukoharjo merupakan
inovasi instrumen pendidikan karakter yang memiliki potensi besar dalam membentuk
karakter religius murid dan meningkatkan prestasi belajar. Buku ini mengintegrasikan tiga
fungsi utama secara terpadu, yaitu pemantauan ibadah wajib, pengembangan budaya
membaca, dan pembatasan penggunaan media elektronik, sebuah pendekatan holistik yang

relevan dengan tantangan pendidikan di era digital.

Secara teoritis, mekanisme pembentukan karakter religius melalui buku ini berjalan

melalui proses monitoring diri, akuntabilitas sosial, dan penguatan positif yang didukung oleh
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sinergi antara guru, murid, dan orang tua. Sementara itu, dampak terhadap prestasi belajar
berlangsung melalui empat jalur utama: disiplin waktu, peningkatan motivasi, pembatasan

distraksi, dan penguatan literasi.

Keberhasilan implementasi ditentukan oleh komitmen guru, keterampilan tim
implementasi, dukungan aktif keluarga, serta budaya sekolah yang kondusif. Temuan teoritis
ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian lapangan lanjutan yang mengkaji dampak
empiris implementasi Buku Mutaba'ah GATOTKACA, serta menjadi referensi bagi

madrasah-madrasah lain yang ingin mengembangkan instrumen serupa.
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